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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA TIGA DIMENSI TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELASV
SD NEGERI 11 METRO PUSAT

Oleh

DWI ANJARWANI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar matematika peserta
didik kelasV SD Negeri 11 Metro Pusat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan mediatigadimensi
terhadap hasil belgjar matematika peserta didik kelasV SD Negeri 11 Metro
Pusat. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. M etode penelitian yang
digunakan yaitu quasi experimental design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas V dengan jumlah 67 peserta didik. Hasil hipotesis t-
test pooled varians diperoleh data thiwng Sebesar 9,626 > tina 2,021, berarti

H, diterima. Artinya ada pengaruh yang signifikan pada penerapan mediatiga
dimensi terhadap hasil belgjar matematika pesertadidik kelasV SD Negeri 11

Metro Pusat.

Kata kunci: hasil belgjar matematika, mediatiga dimensi.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THREE DIMENSIONAL MEDIA ON RESULTS OF
MATHEMATICAL LEARNING STUDENTSIN CLASS FIVE STATE
ELEMENTARY SCHOOL ELEVEN METRO CENTER

By

DWI ANJARWANI

The problemin this study is the low mathematics learning outcomes of fifth grade
students at the eleventh elementary school in Central Metro. The purpose of this
study was to deter mine the significant effect on the application of three-
dimensional media on the mathematics learning outcomes of fifth grade students
at the eleven elementary school in Metro Central. Thistype of researchis
experimental research. The research method used was quasi experimental design.
The population in this study were all fifth grade students with a total of sixty-
seven students. The results of the pooled variance t-test hypothesis obtained data
tcount of 9.662> ttable of 2.021, means H; is accepted. This means that there

isa significant effect on the application of three-dimensional media to the results

of mathematics learning in class five eleven elementary schoolsin Metro Central.

Keywords:. learning outcomes mathematics, three-dimensional media.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya
manusia. Pendidikan pembentukan watak dan peneguhan kepribadian setiap
masyarakat berlangsung. Pendidikan seseorang berpotensi untuk peningkatan
kualitas dirinya dan orang-orang di sekitarnya sehingga dapat memperoleh
kehidupan yang lebih baik. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab (1)
Pasal (1) Ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional (2013: 2) bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar pesertadidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan emosional,
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar yang nyaman, menyenangkan, dan proses pembelgjaran dapat berjalan
secara aktif dan efisien. Berlangsungnya proses pembel ajaran akan
mengembangkan potensi, kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan peserta
didik. Peran pendidikan dalam upaya pembentukan generasi di masa

mendatang menuntut pendidik sebagai bagian dari elemen pendidikan untuk

aktif dan kreatif dalam meningkatkan mutu pembelgjaran di kelas, sehingga



terjadi peningkatan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang mengarah pada

tujuan pendidikan.

Pendidikan hendaknya diberikan sgjak dini guna memberikan dasar
pengetahuan secara spiritual, emosional, dan intelektual agar memperoleh
potensi yang optimal. Pendidikan dasar menjadi pondasi dasar dari semua
jenjang sekolah selanjutnya. Prastowo (2013: 11) mengemukakan bahwa
penyelenggaraan pendidikan dasar bertujuan menyiapkan peserta didik agar
menjadi manusia yang bermoral, membantu peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan intelektual dan mentalnya, membantu dalam
proses perkembangan sebagai individu yang mandiri dan sebagai makhluk
sosial, serta membantu mengembangkan kreativitas pesertadidik. Hal ini juga
sgjalan dengan amanat UUD 1945 yaitu Bab (1V) Pasal (5) Ayat (1) Setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu dan Ayat (5) Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan

meningkatkan pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan akan terlaksana dengan baik apabila dalam pel aksanaannya
terdapat rencana dan pedoman yang jelas. Pedoman yang sangat diperlukan
dalam pelaksanaan pendidikan adalah kurikulum. Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 Bab (1) Pasal (1) Ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional
(2013: 4) menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelgjaran serta cara yang

digunakan sebagai bahan acuan.



Matematika digjarkan kepada peserta didik agar mereka memiliki pola pikir
yang sistematis dan rasional seiring dengan peningkatan mutu pendidikan. Hal
ini mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan Bab (1) Pasal (1) Ayat (1) yang
men;j el askan bahwa salah satu Standar Kompetensi Lulusan Satuan adalah
kriteriamengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Objek dasar matematika yang dipelgjari adalah
abstrak, objek-objek itu merupakan objek pikiran meliputi fakta, konsep,
operas ataupun relasi, dan prinsip. Pengertian abstrak, biasanya peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami isi materi yang disampaikan oleh

pendidik.

Belgar matematika adalah mempelgjari objek kgjian yang abstrak, sehingga
diperlukan media dalam menyampaikan materi yang abstrak tersebut agar
menjadi konkret, selanjutnya permasal ahan tersebut baru dialihkan kebentuk
konsep-konsep matematika. Pembelgjaran matematika di sekolah dasar sebagai
bagian dari sistem pendidikan nasional menurut Kurikulum 2013, bertujuan
antaralain agar pesertadidik memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau al goritma secara

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Permendikbud Nomor 24 Tahun 2006 tentang Kompetensi Inti (K1) dan
Kompetens Dasar (KD) khusus matematika, pada tahun 2016 telah
disebarluaskan Permendikbud tentang K1 dan KD pembelgaran pada

kurikulum 2013 dalam pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Akibat



ketentuan yang mengatur tentang K1, KD, muatan pembelgjaran dalam struktur
kurikulum, silabus, pedoman pembel gjaran, pembelgaran tematik terpadu
sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang
kurikulum 2013 SD/MI dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. Perkembangan
padakelas 1V, V, dan VI pembel gjaran matematika dipisahkan dari

pembel gjaran tematik.

Pembel g aran matematika di sekolah seringkali membuat peserta didik merasa
kesulitan dan banyak peserta didik tidak menyukai pembelgaran matematika.
Materi dalam pembelgjaran matematika yang menuntut peserta didik untuk
dapat berpikir abstrak adalah bangun ruang. Materi bangun ruang menuntut
peserta didik untuk bisa membayangkan bagaimana bentuk serta unsur-unsur
dari bangun berdimens tigaini hanya melalui gambar di dalam buku ataupun
di papan tulis yang telah dijelaskan oleh pendidik. Hal ini mengakibatkan
banyak peserta didik yang mengaku kesulitan dalam memahami materi bangun

ruang ini.

Peneliti memilih untuk meneliti pembel g aran matematika karena terdapat
masalah dalam proses pembel garan. Masalah dalam pembel gjaran matematika
masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM ) yang ditentukan yaitu 75, sehingga membuat nilai rata-rata
pembelgjaran matematika kelasVV SD Negeri 11 Metro Pusat rendah. Salah
satu cara mengatasi masalah tersebut yaitu menggunakan media pembelgjaran,
media merupakan wahana penyalur informasi belgar atau penyalur pesan.

Sudjana (2011: 101) mengemukakan mediatiga dimens adalah suatu aat yang



mempunyai panjang, lebar, tinggi, dan dapat diamati dari sudut pandang mana
sga

Hasil observasi dan wawancara bulan Oktober 2018 di SD Negeri 11 Metro
Pusat padakelas V, diketahui bahwa proses pembel garan matematika dalam
menggunakan mediatiga dimensi masih kurang maksimal. Jadi,
mengakibatkan hasil belgar matematika peserta didik rendah. Data nilai mid
semester ganjil kelasV SD Negeri 11 Metro Pusat pada pembel gjaran
matematika tahun pelgjaran 2018/2019 dapat dilihat padatabel di bawahini.

Tabel 1. Data nilai mid semester ganjil kelasV SD Negeri 11 Metro Pusat
pada pembelajaran matematika tahun pelajaran 2018/2019.

Jumlah J‘gﬁ‘g Per sentase (%)
Jumlah Rata- | peserta pdidik
peserta rata didik
No. | Kelas | " | KKM | i | yang | Y29 | Tuntas | BEUM
(orang) kelas | tuntas belum (%) Tuntas
(orang) tuntas (%)
9 (orang)
1 VA 23 75 42,7 5 18 22 78
2. V B 22 75 69,5 6 16 27 73
3. vVC 22 75 80 19 3 86 14

Sumber: Dokumentasi Wali KelasV SD Negeri 11 Metro Pusat.

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai pesertadidik kelasV SD Negeri
11 Metro Pusat masih rendah karena banyak peserta didik yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75.
Rata-ratanilai kelasV A sebesar 42,7 dengan persentase yang tuntas hanya

22 % , rata-ratanilai kelasV B sebesar 69,5 dengan persentase yang tuntas
hanya 27 % dan rata-rata nilai kelasV C sebesar 80 dengan persentase yang

tuntas 86 %. Oleh sebab itu, peneliti memilih kelasV A sebagai kelas



eksperimen karena nilai rata-rata dan persentase yang tuntas di kelasV A lebih
rendah dari kelasV B, adapun kelas V B dijadikan sebagai kelas kontrol dan

kelasV C sebagai kelas uji cobainstrumen penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, pendliti tertarik untuk mempermudah pemahaman
peserta didik pada pembel gjaran matematika melalui transformasi konsep
bangun ruang yang abstrak ke dalam bentuk yang lebih kongkret (nyata) yaitu
dengan menggunakan mediatiga dimensi. Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan, maka peneliti mengambil judul ’Pengaruh Media Tiga
Dimensi terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik KelasV SD

Negeri 11 Metro Pusat”.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, peneliti memperoleh berbagai masalah

yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Rendahnya pemahaman peserta didik dalam penguasaan konsep
matematika.

2. Pesertadidik kurang bersemangat, kurang aktif, dan kurang antusias dalam
mengikuti proses pembelgjaran.

3. Rendahnya hasil belgar matematika peserta didik karena belum mencapai
KKM.

4. Pendidik belum maksimal dalam menerapkan media pembelgjaran terutama

mediatigadimensi.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan pembatasan
masal ah agar penelitian yang dilakukan lebih efektif, efesien, terarah, dan tepat
dikaji. Penelitian ini dibatasi pada:
1. Mediatigadimens (X).
2. Hasil belgar matematika (Y).

3. Pesertadidik kelasV SD Negeri 11 Metro Pusat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikas masalah, dan pembatasan masalah,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Sejauh manakah pengaruh
yang signifikan pada penerapan mediatiga dimensi terhadap hasil belgar

matematika peserta didik kelasVV SD Negeri 11 Metro Pusat?”.

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan pada penerapan mediatiga dimens terhadap hasil

belgjar matematika peserta didik kelasV SD Negeri 11 Metro Pusat.

F. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Pesertadidik
Pesertadidik dalam proses pembel g aran yang diterapkan mediatiga
dimens pada pembelgjaran matematika dapat mempermudah pemahaman

melalui pembelgaran yang abstrak ke dalam bentuk yang lebih konkret



(nyata). Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar dan
proses pembel gjaran menjadi lebih optimal.

2. Pendidik
Memperluas pengetahuan pendidik mengenai media pembelajaran yang
dapat mengoptimalkan kemampuan peserta didik serta dapat memberikan
manfaat dalam kualitas menggjar pendidik.

3. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
sekolah melalui penerapan mediatiga dimensi sebaga salah satu media
yang dapat digunakan dalam pembel gjaran matematika. Penelitian ini
diharapkan juga dapat meningkatkan kualitas dan mutu pembelgjaran di SD
Negeri 11 Metro Pusat.

4. Pendliti
Sarana pengembangan wawasan mengena media pembelgjaran. Penelitian
ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi peneliti untuk terus belgjar dan

menambah wawasan serta pengalaman dalam mendidik.

G.Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi:
1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
2. Objek penelitian ini adalah mediatiga dimens serta hasil belgjar
matematika peserta didik kelasV SD Negeri 11 Metro Pusat.
3. Subjek pendlitian ini adalah peserta didik kelasV SD Negeri 11 Metro Pusat

tahun pelgjaran 2018/2019.



4. Lokas penelitian di SD Negeri 11 Metro Pusat yang beralamatkan di Jalan
Veteran Nomor 50 Hadimulyo Barat, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro,
Provinsi Lampung.

5. Waktu pelaksanaan pendlitian ini dilaksanakan pada pembelgjaran

matematika semester genap tahun pelgjaran 2018/2019.



. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A.Kagjian Pustaka
1. Belgjar
a. Pengertian Belajar

Belgar merupakan suatu proses atau kegiatan yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan sangat tergantung pada proses belgar yang dialami peserta
didik, baik ketika peserta didik berada di sekolah maupun di lingkungan
rumah atau keluarga. Susanto (2016: 4) mengemukakan belgar adalah
suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan
sadar untuk memperol eh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku. Seseorang

yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Subur (2015: 1) mengemukakan belgjar adalah aktivitas seseorang dalam
rangka memiliki kompetens dalam bentuk keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan. Belgar dipandang sebagai proses elaborasi
dalam upaya pencarian makna yang dilakukan individu. Belgar
merupakan sebuah proses pengembangan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap yang terjadi ketika seseorang melakukan interaksi secara
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intensif dengan sumber-sumber belgjar. Djamarah (2011: 13)
menjelaskan belgjar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut

kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
belgjar adalah aktivitas seseorang yang dilakukan dengan sengga untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan agar
terjadi suatu perubahan perilaku dalam diri individu tersebut menjadi
lebih baik. Belgar merupakan interaksi seseorang dengan lingkungannya

yang dilakukan secaraintensif.

b. Teori Belajar
Teori belgjar digunakan untuk membantu pendidik dalam memahami
bagaimana peserta didik belgjar. Bruner dalam Hariyanto dan Suyono
(2014: 28) mengemukakan teori belgjar adal ah deskriptif karena
tujuan utamateori belgar adalah menjelaskan proses belgjar.
Winataputra (2014: 1.6) menjelaskan beberapa teori belgar sebagai
berikut.

1) Teori Belgar Behavioristik
Teori belgar behavioristik berpendapat bahwa, perubahan
perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang
akan memberikan beragam pengalaman kepada seseorang.
Teori ini menekankan pada hasil belgjar, yaitu perubahan
tingkah laku yang dapat dilihat, dan tidak begitu
memperhatikan apa yang terjadi di dalam otak manusia
karena hal tersebut tidak dapat dilihat.

2) Teori Belgar Kognitif
Teori belgar kognitif memandang bahwa pada dasarnya
setiap orang dalam bertingkah laku dan mengerjakan segala



3)

4)

5)
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sesuatu senantiasa dipengaruhi oleh tingkat-tingkat
perkembangan dan pemahamannya atas dirinya sendiri.
Seseorang memiliki kepercayaan, ide-ide, dan prinsip yang
dipilih untuk kepentingan dirinya

Teori Belgar Sosia

Teori ini menjelaskan tentang pengaruh penguatan dari luar
diri atau lingkungan seorang peserta didik, dan aktivitas
kognitif dari dalam diri peserta didik digabungkan dengan
filsafat dasar teori belajar humanistik, yaitu “memanusiakan
manusia”, terhadap kemampuan peserta didik belgjar melaui
cara “modelling” atau mencontoh perilaku orang lain.

Teori Belgar Humanistik

Teori belgar humanistik menjelaskan bahwa belgjar
merupakan suatu proses di mana peserta didik
mengembangkan kemampuan pribadi yang khas dalam
berreaks terhadap lingkungan sekitar.

Teori Belgar Konstruktivis

Teori belgar konstruktivis memaknai belgjar sebagai proses
mengonstruksi pengetahuan melalui proses internal seseorang
dan interaksi dengan orang lain.

Susanto (2016: 95) mengemukakan teori-teori lain yang sangat

mendukung tentang teori belgjar sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Teori Perkembangan Jean Piaget

Jean Piaget menyatakan bahwa seorang anak maju melalui
empat tahap perkembangan kognitif sgjak lahir hingga
dewasa, yaitu: tahap sensori motor, pra-operasional, operasi
konkret, dan operasi formal.

Teori Belgar Konstruktivisme

Teori belgar konstruktivisme menyatakan bahwa peserta
didik harus menemukan sendiri, mentransformasikan
informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-
aturan lama, dan merevisi apakah aturan-aturan itu tidak
sesuai lagi.

Teori Vigotsky

Teori ini menyatakan bahwa pembel gjaran terjadi apabila
anak bekerja atau belgjar mengangani tugas-tugas yang
belum dipelgari namun tugas-tugas itu masih berada dalam
jangkauan kemampuannya.

Teori Bandura

Teori ini merupakan konsep dasar teori belgar sosial. Teori
ini menyatakan bahwa sebagian besar manusia belgjar
melalui pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah
laku orang lain.



13

5) Teori Bruner

Teori ini disebut dengan pembelgjaran penemuan, yaitu suatu

pembelgjaran yang menekankan pentingnya pemahaman

tentang struktur materi dari suatu ilmu yang dipel g ari

perlunya belgjar secara aktif sebagal dasar dari pemahaman

sebenarnya, dan nilai dari berpikir secarainduktif dalam

belgjar.
Berdasarkan penjelasan tentang teori belgar, dapat disimpulkan
bahwateori yang mendukung penerapan mediatiga dimens yaitu
teori Jean Piaget. Perkembangan kognitif pesertadidik kelasV SD
masi h tergolong pada tahap operasional konkret, tahap ini peserta
didik memerlukan sesuatu (seperti benda-benda atau peristiwa) yang
konkret untuk belgjar agar dapat berfikir lebih sistematis dan lebih
abstrak. Teori ini sangat sesuai untuk menerapkan mediatiga dimensi
yang memberikan pengalaman belgjar secara langsung dan nyata

(konkret) sehingga dapat mengoptimalkan proses pembel gjaran

pesertadidik pada pembelgjaran matematika.

. Hasll Belgjar

1) Pengertian Hasil Belajar
Hasi| belgjar yang diperoleh peserta didik dalam proses
pembelgjaran yang berlangsung dengan waktu yang
direncanakan, untuk mencapai tujuan-tujuan pembelgaran.
Susanto (2016: 5) menjelaskan hasil belgjar adal ah perubahan-
perubahan yang terjadi padadiri pesertadidik, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil

dari kegiatan belgjar.



2)
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Hamalik (2013: 30) menjelaskan hasil belgjar bukan merupakan
suatu penguasaan hasil latihan melainkan perubahan kelakuan.
Bukti bahwa seseorang telah belgjar adal ah terjadinya perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Adapun
menurut Sudjana (2009: 3) mengemukakan hasil belgjar
merupakan perubahan tingkah laku sebagai hasil belgjar dalam
pengertian yang lebih [uas mencakup bidang kognitif, afektif, dan

psikomotor.

Berdasarkan uraian dari beberapa ahli di atas, penéliti
menyimpulkan bahwa hasil belgjar adalah perubahan tingkah laku
pesertadidik baik mencakup ranah kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Belgjar yang diamati pada penelitian ini difokuskan
pada ranah kognitif (pengetahuan) yang diambil dari nilai pretest

dan posttest.

Macam-macam Hasl| Belajar

Hasil belgjar meliputi pemahaman konsep (ranah kognitif),
keterampilan proses (ranah psikomotor), dan sikap (ranah afektif).
Menurut Nawawi dalam Susanto (2016: 5) mengemukakan hasil
belgjar adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mempelgari pembelgaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes pembelgjaran tertentu. Adapun

menurut Bloom dalam Sudjana (2009: 22) mengemukakan:



15

Pemahaman konsep diartikan sebagai hasil belgjar
intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan,
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Sikap diartikan sebagai sikap yang terdiri dari lima
aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penelitian,
organisasi, dan internalisasi. Keterampilan diartikan sebagai
hasil belgar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada
enam aspek ranah psikomotorik yakni, gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, dan gerakan ekspresif. Tiga ranah yang
dikemukakan oleh Bloom merupakan ranah yang dilakukan
pesertadidik melaui kegiatan pembelgjaran.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa macam-macam hasil
belgjar pada peserta didik terdiri dari pemahaman konsep,
keterampilan proses, dan sikap yang harus dimiliki dalam proses
pembel gjaran pada peserta didik. Perubahan itu dapat dilihat dari
hasil yang diperoleh peserta didik setelah melakukan tes yang
diberikan oleh pendidik setelah memberikan materi pembelgaran
pada suatu materi. Apabila hasil belgjar tercapai dengan baik,

maka sikap dan tingkah lakunya akan berubah menjadi baik pula.

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media
Media pembel gjaran sangat diperlukan pendidik untuk menunjang
kegiatan pembelgjaran sehingga tujuan pembel gjaran tercapai secara
maksimal. Menurut Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 media
pendidikan adalah peralatan yang digunakan untuk membantu
komunikasi dalam pembelgaran. Pesan materi yang disampaikan adalah

isi pembelgaran dalam kurikulum.
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Menurut Kustandi dan Sutjipto (2013: 8) bahwa media pembel gjaran
adalah alat yang dapat membantu proses pembel gjaran dan berfungsi
memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai
tujuan pembelgjaran lebih baik dan sempurna. Adapun menurut Gagne
dalam Indriana (2011: 14) media pembel g aran merupakan wujud dari
adanya berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang

dapat merangsang peserta didik untuk belgjar.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan media
pembel gjaran adalah semua aat atau benda perlengkapan yang
digunakan pendidik. Media membantu kegiatan pembelgjaran dengan
maksud menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik

seperti salah satu contoh media pembelgjaran yaitu mediatiga dimensi.

. Macam-macam M edia Pembelajaran

Kalisifikasi dan pengelompokan media pembel g aran sangat beragam.
Macam-macam media pembel gjaran yang digunakan disekolah
disesuaikan dengan materi pembelgaran. Djamarah (2002: 140)
mengemukakan macam-macam media pembelgjaran yaitu:

1) Mediaauditif yaitu media yang mengandalkan kemampuan
suara sgja (radio, kaset, dan rekorder).

2) Mediavisua yaitu media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan karena hanya menampilkan gambar diam (film,
bingkai, foto, gambar, atau lukisan).

3) Mediaaudiovisua yaitu media yang mempunyai unsur suara
dan unsur gambar. Jenis mediaini mempunya kemampuan
yang lebih baik.
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Adapun menurut Azhar Arsyad (2011: 54) macam-macam media

pembelgjaran yaitu:

1) Mediatradisiona

2)

a) Visual diam yang diproyeksikan seperti proyeksi opague,
proyeksi overhead, slides, dan filmstrips.

b) Visual yang tak diproyeksikan seperti gambar, poster, foto,
charts, grafik, diagram, pameran, papan info, papan bulu.

c) Audio seperti rekaman piringan dan pita kaset.

d) Penyajian multimedia seperti side plus suara (tape),
multiimage.

e) Visua dinamis yang diproyeksikan seperti film, televisi,
dan video.

f) Cetak seperti buku teks, modul, workbook, majalah ilmiah,
dan lembaran lepas (hand-out).

g) Permainan seperti teka-teki, ssmulasi, dan permainan papan.

h) Realita seperti model, specimen (contoh), dan manipulatif.

Media Teknologi

a) Mediaberbasistelekomunikas seperti telekonferen dan
kuliah jarak jauh.

b) Media berbasis mikropocessor seperti computer-assisted
instruction, permainan komputer, sistem tutor intelijen,
interaktif, hypermedia, compact (video).

Adapun menurut Widiastutik (2017: 60) macam-macam media

pembel g aran merupakan media yang digunakan saat pembelgjaran

didalam kelas yang disesuikan dengan kebutuhan seperti media cetak,

media pameran, media audio, media gambar, dan media berbasis web.

Berdasarkan pendapat ahli, peneliti menyimpulkan macam-macam media

pembel gjaran adalah media pembel gjaran yang digunakan disekolah

disesuaikan dengan materi pembelgjaran. Media yang digunakan saat

pembel gjaran didalam kelas yang disesuikan dengan kebutuhan. Macam-

macam media pembelgjaran yang berragam.
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3. Media Tiga Dimensi
a. Pengertian Media Tiga Dimensi

Mediaberasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti “perantara” atau “penyalur”. Media
merupakan wahana penyalur informasi belgjar atau penyalur pesan.
Sudjana (2009: 101) mengemukakan mediatiga dimens adalah suatu alat
yang mempunyai panjang, lebar, tinggi, dan dapat diamati dari sudut
pandang mana saja. Angkowo dan Kosasih (2007: 13) mengatakan media
tigadimens yaitu media dalam bentuk model pahat, model penampang,
model susun, model kerja, dan diorama. Gerlach dan Ely dalam
Sundayana (2016: 4) menyatakan mediatiga dimens apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
mediatigadimens adalah alat bantu berbentuk asli atau tiruan yang
digunakan pendidik dalam memberikan pengalaman langsung kepada
pesertadidik sehingga akan membawa hasil belgjar yang baik. Peserta
didik mampu memperoleh peningkatan kognitif, afektif, psikomotor,

dalam proses pembel gjaran.

b. Macam-macam Media Tiga Dimensi
Media pembel gjaran banyak sekali macamnya. Menurut Angkowo dan

Kosasih (2007: 12) bahwa mediatiga dimensi dari yang paling sederhana
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dan murah hingga media yang canggih dan mahal harganya. Ada media
yang dapat dibuat oleh pendidik sendiri, ada media yang diproduksi
pabrik. Ada media yang sudah tersedia di lingkungan yang langsung
dapat kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja
dirancang untuk keperluan pembelgjaran. Mulai dari mediayang
sederhana, konvensional, dan murah harganya, hingga media yang
kompleks, rumit, modern, dan mahal harganya.

Arsyad (2017: 31) mengemukakan macam-macam mediatiga dimensi
pembelgjaran dibagi menjadi empat kelompok yaitu:

1) Media hasil teknologi cetak.

2) Media hasil teknologi audio visual.

3) Mediahasil teknologi yang berdasarkan komputer.

4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

Seels dan Glasgow dalam Arsyad (2017: 35) menjelaskan macam-macam
mediatigadimens dibedakan menjadi empat kelompok yaitu:

1) Mediaaudio
Media audio (suara) memiliki peranan yang sangat penting
dalam kegiatan pembelgjaran. Mediaini mampu memberikan
pengalaman belgar kepada peserta didik secara baik dan
efektif. Bentuk media audio ini bisa berupa rekaman suara,
rekaman radio, dan lain sebagainya.

2) Mediavisua
Mediavisua (gambar) adalah media yang menitikberatkan
pada indra penglihatan. Pembel gjaran media visual mampu
memperlancar pemahaman peserta didik akan materi
pembel g aran.

3) Mediaaudio visua
Media audio visual adalah media yang menggabungkan antara
media audio dan visual. Gambar sekaligus suara
pendukungnya.

4) Mediaserbaneka
M edia serbaneka adalah media yang dibuat berdasarkan
potens yang terdapat suatu daerah, bisadi sekolah, di
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perkampungan atau di suatu lokasi yang dapat dimanfaatkan
sebagali media pembelgaran. Contohnya serbaneka bisa
berupa: mediatiga dimensi, papan (board), realita, dan sumber
belgjar pada masyarakat.

Adapun menurut Lailiyah (2016: 7) macam-macam media tiga dimensi

dikelompokkan menjadi tujuh kelompok yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Objek/benda adli

Objek/benda asli yaitu benda yang sebenarnya, sebagaimana
adanya, tanpa perubahan, kecuali hanya dipindahkan dari
tempat aslinya.

Model

Model dalam media pembel gjaran adalah benda tiruan hampir
menyerupai benda aslinya. Jenis-jenis model seperti model
padat (solid model), model penampang, model susun (build-up
model), model kerja (working model).

Benda tiruan sederhana (mock-up)

Mock-up adal ah suatu penyederhanaan susunan bagian

pokok dari suatu proses atau sistem yang lebih ruwet. Susunan
nyata dari bagian-bagian pokok itu diubah sehingga aspek-
aspek utama dari suatu proses mudah dimengerti oleh peserta
didik.

Barang contoh (specimen)

Spoecimen artinya barang contoh, yaitu barang-barang asli yang
dijadikan sebagai contoh untuk mewakili benda asli yang
sebenarnya atau sebagian dari sgjenis dari sekelompok benda
yang sama untuk dijadikan contoh.

Diorama

Diorama adalah pemandangan (scene) tigadimensi dalam
ukuran kecil untuk memperagakan atau menjelaskan suatu
keadaan atau fenomena yang menunjukkan aktivitas.

Widya wisata

Widya wisata adalah kegiatan belgjar yang dilaksanakan
melalui kunjungan ke suatu tempat di luar kelas sebagai bagian
integral dari seluruh kegiatan akademis dalam rangka
pencapai an tujuan pendidikan.

Boneka

Boneka adalah tiruan dari bentuk manusia dan bahkan
sekarang termasuk tiruan dari bentuk binatang. Boneka
merupakan salah satu model padat juga.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan macam-macam

mediatigadimens yaitu mediaaudio, mediavisual, media audio visual,

dan media serbaneka. Mediatiga dimens yang digunakan peneliti yaitu
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media serbaneka yang berupa media bangun ruang kubus dan bal ok.

M edia serbaneka yang menitikberatkan pada penglihatan yang berupa

benda tiruan menyerupai benda aslinya.

. Fungsi Media Tiga Dimensi

Proses pembelgjaran dengan kehadiran media arti yang cukup

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai

perantara. Secara umum, Sandiman dalam Sundayana (2016: 7)

menyatakan mediatiga dimensi mempunyai fungsi, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra.
Menimbulkan gairah belgar, interaksi |ebih langsung antara
pesertadidik dengan sumber belgjar.

Memungkinkan anak belgjar mandiri sesual dengan bakat,
kemampuan visual, audiotori, dan kinestiknya.

Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan
pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama.
Penyampaian pesan pembelgjaran dapat |ebih terstandar.
Pembel gjaran dapat |ebih menarik.

Pembel gjaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan
media pembel gjaran.

Waktu pelaksanaan pembel gjaran dapat diperpendek.

10) Kualitas pembelgaran dapat ditingkatkan.
11) Proses pembelgjaran dapat berlangsung kapanpun, dan

dimanapun diperlukan.

12) Sikap positif peserta didik terhadap materi pembel gjaran serta

proses pembel gjaran dapat ditingkatkan.

Sudjana dan Rival dalam Sundayana (2016: 8) menyatakan ada enam

fungsi pokok mediatiga dimensi dalam pembelgjaran sebagai berikut.

1)
2)

3)

Alat bantu untuk mewujudkan situasi pembelgaran yang
efektif.

M edia pembel gjaran merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi pembelgjaran.

Pemakaian media pembelgaran harus melihat tujuan dan
bahan pembel gjaran.
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4) Mediapembelgaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi
aat ini dijadikan untuk melengkapi proses pembelgaran
supaya lebih menarik perhatian peserta didik.

5) Diutamakan untuk mempercepat proses pembelgaran serta
dapat membantu peserta didik dalam menangkap pengertian
yang disampaikan pendidik.

6) Penggunaan mediaini diutamakan untuk meningkatkan mutu
pembelgaran.

Sanaky (2009: 6) menyebutkan media pembelgjaran tiga dimensi untuk
merangsang pesertadidik dalam belgar diantaranya:

1) Menghadirkan objek sebenarnya dan objek langkah.

2) Membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya.

3) Membuat konsep abstrak ke konsep konkret.

4) Memberi kesamaan persepsi.

5) Mengatas hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak.

6) Menyagjikan ulanginformasi secarakonsisten.

7) Memberikan suasanabelgjar tidak tertekan, santai, dan
menarik sehingga dapat mencapai tujuan pembelgaran.

Berdasarkan uraian pendapat ahli, dapat disimpulkan fungsi mediatiga
dimensi adalah alat bantu peserta didik dalam menerima apa yang
disampaikan pendidik dan mendapatkan proses pembelgjaran yang lebih
bermakna. Proses pembel gjaran akan terjadi secara menarik dan efesien
sehingga dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik
dalam proses pembel gjaran. Adapun fungsi mediatiga dimensi adalah
membuat konsep abstrak ke konsep konkret, mengatasi hambatan waktu,
tempat, jumlah, memberikan suasana belgjar tidak tertekan, santai, dan

menarik sehingga dapat mencapai tujuan pembelagjaran secara maksimal.

. Karakteristik Media Tiga Dimensi
Pengelompokan secara praktis dimaksudkan agar memudahkan prinsip

penggunaan, perawatan, dan pemilihan media dalam proses
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pembelgjaran. Sanjaya dalam Sundayana (2016: 13) menjelaskan media
tigadimens dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi
bergantung dari sudut mana melihatnya, yang melipuiti:

1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagikan ke dalam media
auditif (mediayang dapat didengar sagja seperti radio dan
rekaman suara), mediavisua (mediayang dapat dilihat sgja
seperti lukisan, gambar, dan grafis), dan media audiovisual
(media yang mengandung unsur suara, dan gambar seperti
rekaman vidio).

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya.

3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya yang meliputi
(media yang dapat diproyeksikan, dan media yang tidak dapat
diproyeksikan).

Arsyad dalam Sundayana (2016: 15) mengemukakan setiap mediatiga
dimensi mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari segi
kemampuannya, cara pembuatannya, maupun cara penggunaannya.
Mediatiga dimensi menurut pendapat Daryanto (2010: 29) bahwa media
tanpa proyeks yang penyajiannya secara visua tiga dimensi, kelompok
mediaini berwujud bendaasli baik hidup maupun mati dapat pula
berwujud sebagai tiruan benda asli. Asyhar (2012: 47) mengemukakan
mediatiga dimensi memiliki arti sebuah media yang tampilannya dapat

diamati dari arah pandang mana sgja dan mempunyal dimensi panjang,

lebar, dan tinggi/tebal, objek sesungguhnya (real object).

Berdasarkan uraian menurut para ahli, peneliti menyimpulkan
karakteristik mediatiga dimens adalah memudahkan perinsip
penggunaan, perawatan, dan pemilihan media. Proses pembelgjaran yang
dapat dibedakan menjadi media audio, visual, audiovisual, dilihat dari

segi kemampuannya, cara pembuatannya, dan cara penggunaannya.
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e. Manfaat Penggunaan Media Tiga Dimensi
Mediatiga dimens merupakan aat peraga yang dapat membantu
pendidik untuk menyampaikan materi pembel ajaran menggunakan
benda-bendatiruan. Alat tersebut dapat diraba, dilihat, dan melihat
pentingnya suatu media dalam proses pembel gjaran, pendidik harus
mampu menentukan media apa yang harus dipaka untuk suatu materi
tertentu yang akan diberikan saat pembel gjaran berlangsung, karena tidak
semua media dapat digunakan untuk berbagai materi. Pendidik juga
dapat melihat tingkat kemampuan pengetahuan dari pesertadidik melalui

mediatigadimens yang digunakan.

Berdasarkan http://saevul elhuesito.blogspot.com menyatakan manfaat
mediatigadimens adalah:

1) Memperjelas penygjian pesan supaya tidak terlalu verbalitas
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau hanya kata lisan).

2) Mengatas keterbatasan ruang, waktu, dan dayaindera,
misalnya
a) objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan, gambar,

film bingkai, film, atau model,

b) objek yang kecil dapat dibantu dengan proyektor mikro,
film bingkai, atau gambar,

c) kgadian atau peristiwa yang terjadi dimasalalu bisa
ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai,
atau foto,

d) objek yang terlalu kompleks, dapat disgjikan dengan model,
diagram, atau melalui program komputer animasi,

3) Setelah menggunakan media pendidikan secaratepat dan
bervariasi dapat diatas sikap pasif pesertadidik. Media
pendidikan berguna untuk:

a) menimbulkan motivasi belgjar,

b) memungkinkan interaksi langsung antara peserta didik
dengan lingkungan seperti senyatanya,

¢) memungkinkan peserta didik belgjar mandiri sesual dengan
kemampuan dan minatnya.
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f. Syarat Media Tiga Dimensi

Meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor-faktor lain seperti
karakteristik peserta didik, strategi pembelgjaran, alokasi waktu, sumber,
dan prosedur penilaiannya juga perlu dipertimbangkan. Syarat pemilihan
mediatiga dimensi menurut Dick dan Carey (2017: 32) adalah di
samping adanya kesesuai an dengan tujuan perilaku belgjar, setidaknya
masih ada empat faktor lagi yang perlu dipertimbangkan dalam syarat
pemilihan mediatiga dimens, yaitu:

1) Ketersedian sumber setempat, artinya apabila media yang
bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada,
maka harus dibeli atau dibuat sendiri.

2) Apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri ada dana,
tenaga, dan fasilitasnya.

3) Memperhatikan faktor-faktor yang menyangkut keluwesan dan
kepraktisan serta ketahanan media untuk waktu yang lama.

4) Efektivitas biaya dalam jangka waktu panjang.

Apabilatidak ada mediatigadimens yang dianggap tepat oleh pendidik
untuk pembelgjaran tertentu, padahal peranan media tersebut menurutnya
sangat penting, maka menjadi tugas pendidik untuk mengupayakan
pembuatan sendiri. Namun, sebagian besar kriteriadi atas tetap berlaku.
Rusefendi dalam Sundayana (2016: 18) menyatakan beberapa
persyaratan mediatigadimens antaralain:

1) Tahanlama

2) Bentuk dan warnanya menarik.

3) Sederhana dan mudah dikelola.

4) Ukurannya sesuai.

5) Menygjikan konsep matematika baik dalam bentuk real,
gambar, atau diagram.

6) Sesua dengan konsep matematika.

7) Memperjelas konsep matematika dan bukan sebaliknya.

8) Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep
berfikir abstrak bagi pesertadidik.
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9) Menjadikan pesertadidik aktif dan mandiri dengan
memanipulasi media
10) Mediayang digunakan memiliki manfaat yang banyak.

Sudjana dan Rivai (2009: 4) menjelaskan syarat mediatiga dimensi
pembelgaran yang baik, sebaiknya memperhatikan beberapa kriteria
antaralain:

1) Ketepatan dengan tujuan pembelgjaran, artinyamediatiga
dimensi dipilih atas dasar tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

2) Dukungan terhadap isi pembelgaran, artinya bahan
pembelgjaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan
generalisas sangat memerlukan bantuan media agar mudah
dipahami peserta didik.

3) Kemudahan memperoleh mediatigadimens, artinya media
yang diperlukan mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat
oleh pendidik padawaktu pembelgjaran.

4) Keterampilan pendidik dalam menggunakannya, apapun jenis
media yang diperlukan syarat utama adalah pendidik dapat
mempergunakannya dalam proses pembel gjaran.

5) Tersedianyawaktu untuk menggunakannya, sehingga media
tersebut dapat bermanfaat bagi peserta didik selama
pembelgjaran berlangsung.

6) Sesua dengan taraf berpikir peserta didik, sehingga makna
yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh peserta
didik.

Berdasarkan uraian para ahli, peneliti menyimpulkan syarat mediatiga
dimens adalah mengajarkan konsep matematika agar pembel gjaran dapat
berlangsung optimal. Media pembelgaran tiga dimens yang
memudahkan peserta didik dalam bereksplorasi secaralangsung dengan
bentuk-bentuk bangun ruang yang menyerupai dan memiliki bentuk,
ukuran, panjang, dan ruang. Adapun syarat mediatiga dimens adalah
(1) ketepatan dengan tujuan pembelgaran, (2) dukungan terhadap isi

pembelgaran, (3) keterampilan pendidik dalam menggunakan mediatiga
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dimensi, (4) waktu yang terkondisi sesuai dengan taraf berpikir peserta

didik.

. Langkah-langkah Penggunaan Media Tiga Dimensi

M edia merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan keterampilan sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belgjar. Proses pembelgjaran apabila
tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelgaran
sebagai proses komunikas jugatidak akan bisa berlangsung secara
optimal. Media pembel gjaran adalah komponen integral dari sistem
pembelgaran. Sadiman dalam Daryanto (2010: 208) mengemukakan
langkah yang perlu diperhatikan dalam penggunaan mediatiga dimensi
di dalam kelas, meliputi:

1) Persigpan pendidik, langkah ini pendidik menetapkan tujuan
yang akan dicapal melalui media pembelgjaran sehubungan
dengan pembelgjaran (materi) yang akan dijelaskan.

2) Persigpan kelas, langkah ini bukan hanya menyiapkan
perlengkapan tetapi juga mempersiapkan peserta didik dari sisi
tugas.

3) Penyajian, penyajian media pembelgjaran sesuai dengan
karakteristiknya.

4) Langkah lanjutan dan aplikasi, sesudah penyajian perlu
tindakan lanjutan untuk kegiatan belgar.

Adapun menurut Wahyudin (2016: 52) bahwa langkah-langkah
penggunaan mediatiga dimens bangun ruang, meliputi:

1) Mengidentifikasi segala kebutuhan yang akan digunakan
sebagai contoh dalam pembel gjaran bangun ruang.

2) Merumuskan tujuan pembelgjaran dalam bentuk TIU (Tujuan
Instuksional Umum) dan menerapkannya dalam pembelgjaran
menggunakan contoh yang telah disediakan.

3) Merumuskan butir-butir materi tentang bangun ruang serta
mencontohkan macam-macam bangun ruang.
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4) Menjelaskan materi dengan disertai langkah-langkah
mengkonstruksi bangun ruang.

5) Mempraktekkan cara mengkonstruks bangun ruang.

6) Merangkai jaring-jaring bangun ruang sehingga menjadi
bentuk sempurna.

7) Menjelaskan sifat-sifat bangun ruang.

8) Memberikan tugas kelompok.

9) Memberikan feed back.

10) Evaluasi.

Berdasarkan uraian menurut para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
langkah-langkah mediatiga dimens yang peneliti terapkan pada
penelitian ini menurut Wahyudin (2016: 52) yaitu: (1) mengidentifikasi
segala kebutuhan yang akan digunakan sebagai contoh dalam
pembel g aran bangun ruang, (2) merumuskan tujuan pembelgaran dalam
bentuk TIU (Tujuan Instuksional Umum) dan menerapkannya dalam
pembel g aran menggunakan contoh yang telah disediakan,

(3) merumuskan butir-butir materi tentang bangun ruang serta
mencontohkan macam-macam bangun ruang, (4) menjelaskan materi
dengan disertai langkah-langkah mengkonstruksi bangun ruang,

(5) mempraktikkan cara mengkonstruksi bangun ruang, (6) merangkai
jaring-jaring bangun ruang sehingga menjadi bentuk sempurna,

(7) menjelaskan sifat- sifat bangun ruang, (8) memberikan tugas

kelompok, (9) memberikan feed back, dan (10) evaluasi.

. Kelebihan dan Kekurangan Media Tiga Dimensi

Benda adli ketika akan difungsikan sebagai media pembelgjaran dapat
dibawalangsung ke kelas, atau peserta didik sekelas dikerahkan langsung
ke dunia sesungguhnya untuk mengamati benda yang ada dilingkungan

sekolah. Apabilabenda aslinya sulit untuk dibawa ke kelas atau kelas
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tidak mungkin dihadapkan langsung ke tempat bendaitu berada, maka

benda tiruannya dapat pula berfungsi sebagai media pembelgjaran yang

efektif. Asyhar (2012: 81) menyatakan mediatiga dimensi memiliki

kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan mediatiga dimensi yaitu:

1)
2)

3)

4)
5)
6)

7)

Peserta didik seakan-akan melihat benda yang nyata dengan
mediatigadimensi.

Menimbulkan ketertarikkan peserta didik untuk berpikir dan
menyel edikinya.

Pembel gjaran akan berjalan dengan lebih sempurna karena
pesertadidik dapat belgjar langsung dengan menggunakan
bahan-bahan replika atau mirip dengan aslinya.

Peserta didik dapat memahami tentang sifat bentuk serta
pergerakan suatu benda itu dengan baik.

Memberi pengal aman tentang keadaan sebenarnya sesuai
benda atau bahan itu.

Menggal akkan peserta didik membuat kajian lebih lanjut
mengenal pembelgjaran melalui media

Memberi lebih banyak peluang kepada peserta didik
berinteraks diantara satu samalain.

Kekurangan mediatiga dimens yaitu:

1)
2)
3)

4)

Biaya pembuatannya maha dan membutuhkan banyak waktu.
Membutuhkan keterampilan dalam pembuatannya.

Peserta didik tidak akan memahami jika bentuk tiga dimensi
tidak sama dengan nyatanya.

Terbentuk aat untuk membuat mediatiga dimensi.

Adapun menurut Moedjiono (2015: 158) bahwa kelebihan dan

kekurangan dari mediatiga dimensi sebagai berikut.

Kelebihan mediatiga dimensi yaitu:

1)
2)
3)

4)
5)

Memberikan pengalaman secara langsung.

Penyajian secara konkrit dan menghindari verbalisme.
Menunjukkan objek secara utuh baik konstruksi maupun cara
kerjanya.

Memperlihatkan struktur organisasi secarajelas.
Menunjukkan alur suatu proses secarajelas.

Kekurangan mediatigadimens yaitu:

1)
2)

3)

Tidak dapat menjangkau sasaran dalam jumlah banyak.
Penyimpananya memerlukan ruang yang besar dan perawatan
yang rumit.

Membuat media ini membutuhkan biaya besar.
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Adapun menurut Siskha (2012: 13) bahwa kel ebihan dan kekurangan
mediatigadimens sebagai berikut.
Kelebihan mediatiga dimens yaitu:
1) Memberikan kesempatan semaksimal mungkin bagi peserta
didik untuk melaksanakan tugas-tugas nyata.
2) Memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta
didik.
3) Penygiannya secaralangsung tidak verbalisme.
4) Menunjukkan objek secara utuh.
5) Menunjukkan struktur secara utuh dan jelas.
Kekurangan mediatiga dimens yaitu:
1) Tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar.
2) Penyimpanannya memerlukan ruang yang besar.
3) Perawatannya rumit.

Berdasarkan uraian menurut para ahli, peneliti menyimpulkan kelebihan
mediatiga dimens adalah pesertadidik seakan-akan melihat benda yang
nyata. Mediatiga dimensi menimbulkan ketertarikkan peserta didik, serta
dapat belgar langsung menggunakan bahan mirip dengan aslinya. Peserta
didik dapat memahami tentang sifat dan bentuk dengan baik.
Memberikan pengalaman tentang keadaan sebenarnya sesuai benda, serta
membuat kajian lebih lanjut mengenai pembelajaran melalui media,
peluang peserta didik berinteraksi di antara satu samalain. Adapun
kekurangan mediatiga dimensi adalah tidak dapat menjangkau sasaran
dalam jumlah banyak, penyimpananya memerlukan ruang yang besar,
perawatan yang rumit, membutuhkan biaya yang banyak untuk membuat
mediatiga dimensi, serta apabila mediatiga dimens tidak disigpkan
sesual kebutuhan maka menimbulkan pesertadidik sulit memahami

materi yang dijelaskan oleh pendidik.
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4. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pembel gjaran matematika merupakan salah satu komponen dari
serangkaian pembelgjaran yang mempunyai peranan penting dalam
pendidikan. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun,
sampai saat ini masih banyak peserta didik yang merasa matematika
sebaga pembelgjaran yang sulit, tidak menyenangkan, bahkan momok

yang menakutkan.

Beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam
mengerjalan soal-soal matematika. Marti dalam Sundayana (2016: 2)
mengemukakan matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang
tinggi, namun setiap orang harus mempel g arinya karena merupakan
sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari. Johnson dan Myklebust
dalam Sundayana (2016: 2) mengemukakan matematika merupakan
bahasa simbolis yang mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan. Adapun fungsi

teoritisnya untuk memudahkan berpikir.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembel gjaran matematika adal ah suatu bidang studi yang mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peserta didik
menganggap pembel gjaran matematika memiliki tingkat kesulitan tinggi.
Pembel gjaran matematika terkesan tidak menyenangkan, bahkan momok

yang menakutkan. Matematika merupakan bahasa simbolis yang
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mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif, dan keruangan. Peserta didik harus mempel gjarinya untuk
memecahkan masalah sehari-hari dan untuk memudahkan setiap peserta

didik dalam berpikir.

. Pengertian Matematika di SD

Matematika merupakan alat untuk memberikan cara berpikir, menyusun
pemikiran yang jelas, tepat, dan teliti. Menurut Ruseffendi dalam
Heruman (2013: 1) bahwa matematika di SD adalah bahasa simbol ilmu
deduktif yang tidak menerima pembuktian secarainduktif, ilmu tentang
pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang
tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan. Wahyudi (2012: 6)
menjelaskan matematika di SD adalah simbolis yang fungsi praktisnya
untuk mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan yaitu
menunjukan kemampuan strategi dalam merumuskan, menafsirkan, dan
menyel esailkan model matematika dalam pemecahan masalah, adapun
fungs teoritisnya untuk memudahkan berpikir. Kriswandani dalam
Wayudi (2012: 9) menjelaskan matematika di SD berkenaan dengan ide
(gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara

logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pengertian matematika di SD merupakan bahasa simbolis, ilmu deduktif
yang tidak menerima pembuktian secarainduktif, ilmu tentang pola
keteraturan, dan struktur yang terorganisasi. Simbolis yang fungsi

praktisnya untuk mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan
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yaitu menunjukan kemampuan strategi dalam merumuskan, menafsirkan,

dan menyel esaikan model matematika dalam pemecahan masal ah.

5. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan atau pembanding dalam

mel akukan penelitian. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan.

a. Widiastutik (2017) dengan judul penelitian *“ Pengaruh Permainan
Tradisona Engklek dan Media Tiga Dimens terhadap Kemampuan
Menentukan Jaring-jaring Kubus Mata Pelgjaran Matematika Siswa
Kelas 1V SDI Al-Huda Kota Kediri Tahun Pelgjaran 2016/2017”.
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilaksanakan peneliti, yaitu sama-sama menerapkan mediatigadimensi

terhadap pembelgjaran matematika SD.

Adapun perbedaannya yaitu variabel X tentang pengaruh permainan
tradisonal engklek, variabel Y tentang kemampuan menentukan jaring-
jaring kubus, tempat di SDI Al-Huda Kota Kediri, subjek penelitiannya
siswakelas 1V, tahun pelgaran 2016/2017, sedangkan penelitian yang
dilaksanakan peneliti yaitu meneliti pengaruh mediatiga dimensi
terhadap hasil belgar matematika peserta didik kelasV SD Negeri 11
Metro Pusat tahun pelgjaran 2018/2019. Hasil penelitian Widiastutik
yaitu hasil uji paired sample test yang memperoleh hasil signifikasi atau

nilai probabilitas 0,020 < 0,050 sehingga H, ditolak dan H, diterima.



34

b. Giatri (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Tiga
Dimensi terhadap Hasil Belgjar Matematika SiswaKelasV SD Negeri 2
Rajabasa K ota Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016”.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti, yaitu sama-sama menerapkan mediatiga

dimensi terhadap hasil belgjar matematika jenjang SD padakelas V.

Adapun perbedaannya yaitu tempat penelitian di SD Negeri 2 Rgabasa
Kota Bandar Lampung, tahun penelitian 2015/2016, sedangkan penelitian
yang dilaksanakan peneliti yaitu meneliti pengaruh mediatigadimensi
terhadap hasil belgar matematika peserta didik kelasV SD Negeri 11
Metro Pusat tahun pelgjaran 2018/2019. Hasil penelitian Giantri yaitu
hasil signifikasi atau nilai probabolitas 0,035 < 0,05 sehingga H,, ditolak

dan H, diterima

B. Kerangka Pikir dan Paradigma Penélitian
1. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono
(2015: 91) bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual tentang
bagaimanateori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah penting. Pembelgjaran matematika di kelas Vv
SD Negeri 11 Metro Pusat sudah cukup baik, namun masih terdapat

masal ah-masal ah dalam proses pembel gjaran matematika.



35

Masal ah tersebut yaitu hasil belgjar matematika peserta didik kelas vV SD
Negeri 11 Metro Pusat masih rendah karena masih banyak peserta didik
yang belum tuntas atau mencapai KKM (input). Masalah dalam proses
pembelgjaran akan diatasi dengan mediatiga dimens dalam pembelgjaran
matematika dengan menerapkan langkah-langkah mediatiga dimensi
(proses) dari Zarkasyi dan Wahyudin (2016: 52). Kemudian peneliti
membandingkan pengaruh hasil belajar matematika pada kel as eksperimen
dan kelas kontrol. Demikian diharapkan dapat diketahui seberapa besar
pengaruh mediatiga dimensi tersebut terhadap hasil belgjar matematika

pesertadidik (output).

. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian digunakan untuk mengetahui suatu gambaran dalam
pola dari hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Sugiyono (2015: 65-66) menjelaskan:

Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan
hubungan antarvariabel. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah mediatiga dimensi dan variabel terikat yaitu hasil belgjar. Paradigma

penelitian yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

X |—s| Y

Gambar 1. Paradigma penelitian.
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Keterangan:

X = Mediatigadimensi.
— = Pengaruh.

Y = Hasil belgjar matematika.

Berdasarkan gambar paradigma penelitian tersebut, penelitian ini memiliki
dua variabel penelitian yang memiliki sebab akibat. Variabel X yaitu media
tigadimensi, akan dianalisis pengaruh perlakuan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan penggunaan mediatiga
dimensi, yang akan dibandingkan pengaruhnya dengan kelas kontrol yang
tidak menggunakan mediatiga dimens terhadap hasil belgar matematika

peserta didik.

C.Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
setelah landasan teori dan kerangka pikir. Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:
“Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan mediatiga dimens
terhadap hasi| belgjar matematika pesertadidik kelasV SD Negeri 11 Metro

Pusat.”



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang pendliti pilih adalah penelitian eksperimen, dengan
pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2015: 107) menjelaskan penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Adapun menurut Sanjaya (2014 85) bahwa penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan

terhadap suatu kondisi tertentu.

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan oleh pendliti
dengan menggunakan perlakuan tertentu pada variabel penelitian untuk
mencari pengaruh perlakuan tersebut. Objek penelitian ini adalah pengaruh
mediatigadimens (X) terhadap hasil belgjar matematika (Y). Metode

penelitian yang digunakan adalah metode quasi experimental design.

B. Desain Penelitian
Desain pendlitian ini tidak mengambil subjek secara acak dari populas tetapi

menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberi
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perlakuan. Bentuk desain dari penelitian ini adalah non equivalent control
group design. Kelas V A eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan
berupa penerapan penggunaan mediatiga dimensi, adapun kelasV B kontrol
adal ah kelompok pembanding yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan.
Adapun kelas V C sebagai kelas ujicoba instrumen penelitian. Sugiyono (2015:
116) mengemukakan non equivalent control group design digambarkan

sebagal berikut.

Gambar 2. Desain penelitian.

Keterangan:

O: = nila pretest kelas eksperimen

X = perlakuan penggunaan mediatiga dimens pada kelas eksperimen
O, = nila posttest kelas eksperimen

O3 = nila pretest kelas kontrol

O, = nila posttest kelas kontrol

Pelaksanaan pretest yang dilakukan sebelum melakukan perlakuan, baik untuk
kel as eksperimen maupun kelas kontrol (01, O3) dapat digunakan sebagai dasar
dalam menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan
menunjukkan seberapa jauh akibat dari perlakuan. Hal ini dilakukan dengan
caramelihat perbedaan nilai (O, - O4) adapun pada kelas kontrol tidak diberi

perlakuan menggunakan mediatiga dimensi dalam pembelgarannya.
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C. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkan kegiatan yang akan ditempuh

pada penelitian untuk memberikan gambaran serta memudahkan peneliti dalam

mel akukan penelitian. Langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1

2.

10.

Melakukan penelitian pendahuluan ke SD yang akan diteliti.

Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Menyusun instrumen penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian.

Menganalisis data hasil uji cobainstrumen untuk memperoleh instrumen
penelitian yang valid dan reliabel.

Memberikan pretest kepada kedua kel ompok.

Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan
penggunaan mediatiga dimensi, adapun kelas kontrol tidak diberi
perlakukan penggunaan mediatiga dimensi.

Memberikan posttest kepada kedua kelompok.

Mencari rata-rata (mean) kedua kelompok antara pretest dan posstest.
Menggunakan statistik untuk mencari pengaruh hasil langkah keenam,
tujuh, dan delapan, sehingga dapat diketahui pengaruh penggunaan media

tigadimens terhadap hasil belgjar matematika.
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D. Setting Pendlitian

1. Subjek Penedlitian
Subjek penelitian pesertadidik kelasV SD Negeri 11 Metro Pusat tahun
pelgjaran 2018/20109.

2. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 11 Metro Pusat yang beralamatkan
Jalan Veteran Nomor 50 Hadimulyo Barat, Kecamatan Metro Pusat, Kota
Metro, Provinsi Lampung.

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembel gjaran semester genap tahun

pelgjaran 2018/2019 dari bulan Oktober 2018-Juni 2019.

E. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, baik hasil menghitung
ataupun pengukuran dari karakteristik tertentu yang akan dikenai
generalisasi. Sanjaya (2014: 228) menjelaskan yang dimaksud dengan
populasi adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang
berkaitan dengan generalisasi hasil penelitian berlaku. Adapun Sugiyono
(2015: 117) mengemukakan populasi adalah wilayah generaisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa populasi adalah

kelompok yang menjadi objek perhatian utama dalam penelitian. Populasi
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dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelasVV SD Negeri 11
Metro Pusat yang berjumlah 67 orang peserta didik yang terdiri dari kelas
V A berjumlah 23 peserta didik, kelas V B berjumlah 22 peserta didik, dan
kelasV C berjumlah 22 peserta didik. Data populasi penelitian dapat dilihat
padatabel berikut.

Tabel 2. Data peserta didik kelasV SD Negeri 11 Metro Pusat
tahun pelajaran 2018/2019

No. Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
(orang) (orang) (orang)
1. VA 11 12 23
2. V B 10 12 22
3. VvV C 8 14 22
Jumlah 29 38 67

Sumber: Dokumentasi wali kelas data peserta didik kelasV SD Negeri 11
Metro Pusat.

. Sampel Penelitian

Sampel merupakan salah satu unsur dari populasi yang hendak dijadikan
suatu objek penelitian. Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sugiyono (2015: 118)
mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan bagian yang akan diteliti
dari populasi yang memiliki karakteristik atau keadaan tertentu untuk

diteliti.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non probability sampling. Sugiyono (2015: 122-123) mengemukakan non
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel. Penelitian ini menggunakan jenis teknik
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non probability sampling yaitu sampel jenuh. Sugiyono (2015: 124-125)
mengemukakan bahwa sampel jenuh adal ah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan yaitu 67 pesertadidik yang
terdiri dari 23 pesertadidik kelasV A, 22 pesertadidik kelasV B, 22
pesertadidik kelasV C. Pertimbangan dalam memilih sampel didasarkan
pada hasil belgar pesertadidik seperti yang telah dijelaskan pada latar
belakang bahwa rata-rata hasil nilai mid semester ganjil dan persentase
peserta didik yang tuntas pada pembel g aran matematikakelasV A danV B
lebih rendah dari kelasV C, makakelasV A dijadikan sebagai kelas
eksperimen, adapun kelas V B dijadikan sebagai kelas kontrol, dan kelas

V C dijadikan sebagal kelas uji cobainstrumen penelitian.

F. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan
dalam sebuah penelitian. Sugiyono (2015: 60) mengemukakan variabel
penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Penelitian ini ada dua macam variabel penelitian yaitu variabel bebas

(variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen).
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a.  Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan
antecedent. Variabel independen dalam bahasa Indonesia sering disebut
jugasebagai variabel bebas. Sugiyono (2015: 61) mengemukakan
bahwa variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel bebas dalam penelitian yaitu mediatiga dimensi (X).

b. Variabel Dependen
Variabel dependen sering disebut juga sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Variabel dependen dalam bahasa Indonesia sering disebut
juga sebagai variabel terikat. Sugiyono (2015: 61) menyatakan variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian yaitu

hasi| belgjar matematika pesertadidik (Y).

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasiona adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
yang diamati. Definisi operasional memberikan penjelasan mengenai
variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian. Definisi operasional
variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Mediatigadimens
Bovee dalam Sundayana (2016: 6) mengemukakan mediatiga dimensi
merupakan alat untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik
dengan berupa bentuk yang memiliki panjang, tinggi, |ebar, yang

melibatkan peserta didik berinteraksi serta belgjar secaralangsung, dan



nyata dengan media tersebut sebagai sumber belgjar dalam suasana
menyenangkan sehingga peserta didik dapat belgjar secara aktif,
bersemangat, dan antusias.

2) Hasil Belagar
Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
mengikuti proses pembelgaran. Kemampuan tersebut mencakup pada
ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan). Hasil belgjar dalam penelitian ini difokuskan pada
ranah pengetahuan yang diambil dari nilai pretest dan posttest dengan
ranah pengetahuan yang meliputi mengingat (C1), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (C4). Hasil belgjar ranah pengetahuan
tersebut akan diukur menggunakan teknik tes berbentuk soal tes uraian

dengan memberikan skor 4, 3, 2, 1.

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, selain perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang relevan agar
diperoleh data yang objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini berupa nontes dan tes.
1. Nontes
Banyak teknik nontes yang dapat digunakan dalam sebuah penelitian.
Adapun teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket.
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a. Wawancara
Sugiyono (2015: 194) mengemukakan bahwa wawancara digunakan
sebagal teknik pengumpulan data apabila peneliti melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasal ahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya (sedikit/kecil). Teknik wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data empiris mengenai proses

pembelgjaran matematika di kelas V.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka yang
memiliki pertanyaan tidak terbatas atau tidak terikat jawabannya.
Wawancara ditujukan kepada pendidik kelasV A, V B, dan V C sebagai
narasumber. Wawancara dilakukan di ruang pendidik dengan alat
pengumpul data berupa daftar pertanyaan. Adapun pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan telah disiapkan sebelumnya agar memperoleh
data yang akurat dan terfokus pada tujuan penelitian.

b. Observas
Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengalaman atau
pengamatan langsung. Sugiyono (2015: 203) mengemukakan teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gegaa-gejalaaam, dan bila

responden yang diamati tidak terlalu besar.

Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

melihat langsung ke | apangan terhadap objek yang diteliti (populasi atau
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sampel). Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati secara
langsung proses pembel gjaran matematika dan sudahkah menggunakan
media saat proses pembel gjarannya.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen tertulis,
gambar, maupun elektronik untuk memperkuat data penelitian. Penelitian
ini, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
nilai mid semester ganjil pembelgjaran matematika pesertadidik kelas V,
sgjarah sekolah, keadaan pendidik dan peserta didik, sarana dan
prasaranayang adadi SD Negeri 11 Metro Pusat, gambar, dokumentasi
pel aksanaan kegiatan penelitian yang dilaksanakan, serta untuk
mendapatkan data empiris lainnya.

. Angket atau Kuesioner

Sugiyono (2015: 199) mengemukakan angket atau kuesioner adalah
sgjumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket digunakan untuk
memperoleh data dari kelas eksperimen mengenai respon peserta didik
dan keefektifan pengaruh mediatiga dimens terhadap hasil belgjar
matematika kelas V yang diterapkan oleh peneliti pada kelas eksperimen
dengan cara membandingkan nilai posttest dan nilai angket peserta didik.

Angket disusun dalam bentuk pilihan yang terdiri dari pernyataan.
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Masing-masing pernyataan memiliki 4 (empat) alternatif jawaban dengan
skor yang berbeda.

Tabe 3. Skor penilaian jawaban angket

Bentuk pilihan jawaban Skor positif Skor negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak pernah 1 4

Sumber: Kasmadi dan Nia (2014: 76)
Kisi-kisi instrumen angket disusun sebagai berikut.

Tabd 4. Kisi-kisi angket

Variabel Indikator Nomor Nomor
penelitian soal positif soal negatif
1. Kemampuan bekerja 1,9 17. 8, 16, 24.
Mediatiga sama
dimensi 2. Keaktifan 2,10, 18, 25. 7,15, 23, 30.
3. Memahami dan 3,11, 19, 26. 6, 14, 22, 29.
menyampaikan
informasi
4. Menumbuhkan rasa 4,12, 20, 27. 5,13, 21, 28.
tanggung jawab
Jumlah Soal 15 15
2. Tes

Tes sering digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, baik
kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. Data yang
diperoleh berupa angka sehingga tes menggunakan pendekatan kuantitatif.

Sanjaya (2014: 251) mengemukakan instrumen test adalah alat untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan
cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan subjek
penelitian dalam menguasi materi pembelgjaran tertentu, digunakan
tes tertulis tentang materi pembelgjaran tersebut untuk mengukur
kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan alat tertentu, maka
digunakan tes keterampilan menggunakan alat tersebut, dan lain
sebagainya.
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Menurut Arikunto (2013: 32) bahwa tes adalah pernyataan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Tes merupakan cara untuk menafsirkan besarnya kemampuan
seseorang secaratidak langsung melaui stimulus atau pertanyaan. Respon
peserta tes terhadap sefumlah pertanyaan menggambarkan kemampuan

seseorang dalam bidang tertentu.

Berdasarkan uraian para ahli tersebut, tes merupakan aat evaluasi untuk
mengukur kemampuan pesertadidik. Pada penelitian ini, tes digunakan
untuk mendapatkan data hasil belgjar ranah pengetahuan pada pembelgaran
matematika kelas V tentang bangun ruang. Ranah pengetahuan yang akan
dijadikan instrumen tes meliputi mengingat (C1), menjelaskan (C2),
menerapkan (C3), dan menganalisis (C4). Bentuk tes yang diberikan berupa
soal uraian akan diberikan skor 4, 3, 2, 1 untuk masing-masing jawaban

benar. Berikut ini tabel kisi-kisi soal instrumen penelitian.

Tabel 5. Kisi-kis soal matematika instrumen penelitian

Kompetensi Indikator Nomor Butir Soal
Dasar Sebelum | Valid | Digunakan | Baru
Diuji
Matematika 3.6.1 Menjelaskan 1,12,13. | 1,12, | 1,12, 13. 109,
3.6 Menjelaskan jaring-jaring 13. 10.
dan kubus dan
menemukan ba ok.
jaingjaing | 3.6.2 Menyebutkan 2,11, 14, | 11, 11, 14, 21, 8,11,
bangun ruang jaring kubus 21, 23, 14, 23, 25. 16,
sederhana dan baok. 25. 21, 18,
(kubusdan 23, 20.
ba ok). 25.
3.6 .3Mengidentifikas | 3,10, 15. | 3,10, | 3, 10, 15. 2,7,
jaring-jaring 15. 12.
kubus dan
baok.
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Kompetensi Indikator Nomor Butir Soal
Dasar Sebelum | Valid | Digunakan | Baru
Diuji
3.6.4 Menentukan 4,9,16, | 4,9, |4,916,20. |36,
bentuk jaring- | 20. 16, 13,
jaring bangun 20. 15.
ruang kubus
dan balok.
Matematika 46.1 Menydesskan | 5,8,17, |5,8, 5,8,19,22, | 4,5,
4.6 Membuat masdahyang | 19, 22, 19, 24,
jaingjaring berkaitan 24. 22, 14,
bangun ruang dengan jaring- 24,
sederhana jaring bangun 17,
(kubusdan ruang
balok). sederhana 19.
(kubusdan
baok)
46.2 Mengandisis 6,7,18. | - -
masalah yang
terkait dengan
jaring-jaring
kubusdan
baok.
Jumlah 25 20 20 20
Tabel 6. Rubik penskoran instrumen pendlitian
Kriteria Skor
Penilaian 4 3 2 1
Mampu Mampu Mampu 1.Tidak
memahami soal | memahami soal | memahami soal menuliskan
uraian, uraian, uraian, responden hal-hal yang
responden responden menuliskan: seharusnya
menuliskan: menuliskan: 1. Hal-ha apa dipahami.
1. Ha-hal apa | 1. Hal-ha apa sgjayang . Tidak
sgjayang sgjayang diketahui. mel aksana-
diketahui. diketahui. 2. Hal apayang kan
2. Hal apa 2. Hal apa ditanyakan. penyele-
yang yang 3. Membuat saian soal
ditanyakan. ditanyakan. media uraian.
3. Membuat 3. Membuat matematika.
media media
matematik. matematika.
Mampu Mampu Kurang mampu
menyelesaikan | menyelesaikan | menyelesaikan
soal uraian: soal uraian: soal uraian:
1. Menentuka | 1. Menentukan | 1. Tidak
n jawaban jawaban menemukan
dari media dari media jawaban dari
matematika matematika. media
matematika.
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Kriteria Skor
Penilaian 4 3 2
2. Mengembali | 2. Mengembali 2.Tidak

kan jawaban kan jawaban mengembali-
kebentuk kebentuk soal kan jawaban
sodl (kesimpulan). kebentuk soal
(kesimpul- (kesimpulan).
an)

Sumber: Hidayat dalam Putri (2018: 150).

H.Uji Prasyarat Instrumen Pendlitian
Sugiyono (2015: 305) menjelaskan instrumen penelitian adalah suatu alat ukur
yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Siregar (2013: 46)
mengemukakan instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan
untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang
diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur

yang sama.

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh, mengukur, mengolah, dan
mengintepretasikan data dari variabel penelitian. Alat evaluasi yang akan

digunakan untuk penelitian haruslah teruji kevalidan dan kereliabelannya, agar
hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel pula. Oleh karenaitu, sebelum
digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian terlebih dahulu diujicobakan

untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya.

1. Uji Coba Instrumen Pendlitian
Instrumen tes yang telah tersusun perlu diujicobakan kepada kelas yang
bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji cobaini dilakukan untuk
mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes. Setelah

instrumen memenuhi syarat yang ditentukan, maka instrumen soal tes uraian
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dapat digunakan. Tes uji cobaini dilakukan pada kelas VC SD Negeri 11
Metro Pusat yang nilai mid semester ganjil lebih tinggi dari kelas VA dan
VB KKM prmbel g aran matematika yaitu 75. Responden pada uji coba

instrumen berjumlah 22 peserta didik.

. Uji Persyaratan Instrumen

Setel ah diadakan uji cobainstrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji coba

instrumen. Uji coba tersebut meliputi validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Menurut Sugiyono (2015:
172-173) bahwa valid berarti instrumen yang telah diujicobakan dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Siregar (2013:
46) menjelaskan validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Hasil penelitian dikatakan valid
apabila ada kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Tingkat validitas soal tes diukur dengan menggunakan rumus korelasi
Product Moment dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2007.
Rumus yang digunakan sebagai berikuit.

XX =(ZX)(ZV¥)
1 (SC2)=(SC)2 n SU® -(SU)2
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Keterangan:

Iy = Koefisienkorelas antaravariabel X dan'Y
X =skor item

Y =skor total

n = banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti
Sumber: Siregar (2013: 48)

Tabdl 7. Kriteria validitas butir soal

Besar nilai r Interpretasi
Antara 0,08 sampai 1,00 Tinggi
Antara 0,60 sampai 0,79 Cukup
Antara 0,40 sampai 0,59 Sedang
Antara 0,20 sampai 0,39 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,19 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2013: 319)

Kriteria pengujian apabila rhiwng > rabe dengan o = 0,05, maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rape, maka
alat ukur tersebut tidak valid. Peneliti mengukur tingkat validitas soa tes
dibantu dengan program pengol ah data Microsoft office excel 2007.
Mencari validitas soa tes kognitif (soal uraian) dilakukan uji coba soal
dengan jumlah responden sebanyak 22 peserta didik. Jumlah soa yang

diujicobakan sebanyak 25 soal tes uraian.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan konsistens atau kestabilan skor suatu instrumen
penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang
berbeda. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabilainstrumenitu
diujicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun
hasilnya tetap sama atau relatif sama. Menurut Y usuf (2014: 242) yang

dimaksud dengan reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor



suatu instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan

dalam waktu yang berbeda.

Adapun pendlitian ini reliabilitas yang dicari adalah reliabilitas
instrumen tes. Menghitung reliabilitas soal tes digunakan rumus Alpha
Cronbach sebagai berikut:
1) Menentukan nilai varians setiap butir pernyataan atau sodl
3¢ - B

N

Z _
05 =

Keterangan:

ai = varians butir

¥ x 2 = jumlah kuadrat skor total

Y. x = jumlah skor tota

N = banyaknya responden atau subjek

2) Menentukan nilai varianstotal

ZIZ _ ((Z;r() )

a2t =
N

Keterangan:

gt = varians total

SC ? = jumlah kuadrat skor total

SC =jumlah skor total

N = banyaknya responden atau subjek

3) Menentukan reliabilitas instrumen dengan rumus Alpha

Z
M = ﬁ 1- S—:’f!‘]'
Keterangan:
ra = reliabilitas yang dicari
k = banyaknya butir pertanyaan
¥ ab?* = jumlah varians butir
agf = varanstota

Sumber: Siregar (2013: 57)



Hasil perhitungan yang diperoleh tersebut kemudian ditafsirkan pada

kriteriaindeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat dari

tabdl berikut.

Tabel 8. Koefisien reliabilitas

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat kuat

2. 0,60-0,79 Kuat

3. 0,40-0,59 Sedang

4. 0,20-0,39 Rendah

5. 0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto dalam Bintoro (2018: 57)

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan

menggunakan teknik ini, jika koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Butir

pertanyaan angket dan soal tes uraian yang valid, dicari reliabilitas

angket menggunakan rumus koefisien Alpha dengan bantuan program

Microsoft Office Excel 2007.

I. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh media

tigadimens terhadap hasil belgjar matematika peserta didik pada pembelgaran

matematika ranah kognitif.

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif pada penelitian ini meliputi nila hasil

belgjar secaraindividual, nilai rata-rata hasil belgar pesertadidik, angket

respon pesertadidik terhadap penerapan mediatiga dimensi, dan

peningkatan pengetahuan (N-Gain).
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a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual
Perhitungan nilai hasil belgjar pesertadidik pada ranah pengetahuan
secara individu menggunakan rumus sebagai berikut.

NP=2 x 100
M

Keterangan :

NP =nila pengetahuan

R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum item

100 = bilangan tetap

Sumber: Purwanto (2009: 102)

b. Nilal Rata-rata Hasll Belajar Peserta Didik
Rumus untuk menghitung nilai rata-rata seluruh peserta didik

menggunakan rumus mean atau x bar yaitu sebagai berikut.

Keterangan:

X =nilai rata-rata seluruh peserta didik
XX =tota nilai yang diperoleh pesertadidik
n =jumlah pesertadidik

Sumber: Aqib, dkk. (2010: 40)

c. Angket Respon Peserta Didik terhadap Penerapan Media Tiga
Dimensi

Data hasil penyebaran angket respon peserta didik terhadap
pembel gjaran matematika dengan menggunakan mediatiga dimensi

secaraindividu dapat dihitung dengan rumus sebagal berikut.
NP=—- x 100
M

Keterangan :

NP =nila angket individu
R =skor perolehan

SM = skor maksimum

100 = bilangan tetap
Sumber: Purwanto (2009: 102)
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Kemudian untuk memudahkan dalam penyajian data maka nilai
angket yang diperoleh secaraindividu disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi. Pengukuran angket penerapan mediatiga dimensi
didasarkan padarata-rata nilai angket seluruh peserta didik yang dapat

dihitung dengan rumus berikut.

Keterangan:

X =nila rata-rata angket seluruh peserta didik
[ = frekuens

X = nila tengah kelas interval

Zf(x) = total nilai yang diperoleh peserta didik

n  =jumlah pesertadidik

Sumber: Aqib, dkk. (2010: 40)

Setelah diperoleh nilal rata-rata angket peserta didik, kemudian
diambil kesimpulan sesuai kriteria efektivitas mediatigadimensi
sebagai berikut.

Tabel 9. Kriteria efektivitas media tiga dimensi

No. Nilai Kriteria
1 81-100 Sangat Baik
2. 61-80 Baik
3. 41-60 Cukup
4, 21-40 Kurang
5. 5-20 Sangat Kurang

Sumber: Aqib, dkk. (2010: 41)

. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan
peningkatan pengetahuan (N-Gain). Pretest dilakukan sebelum

kegiatan pembelgjaran untuk mengukur pengetahuan awal peserta
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didik mengenai materi pembelgaran yang akan disampaikan oleh
pendidik. Adapun posttest dilakukan untuk mengetahui gambaran
tentang pengetahuan peserta didik setelah berakhirnya kegiatan
pembelgjaran. Hasil pretest dan posttest dibandingkan sehingga dapat
diketahui seberapa jauh pengaruh pembelgjaran yang telah dilakukan.
Meltzer dalam Bintoro (2018: 57) menjelaskan bahwa untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan, digunakan rumus N-Gain

sebagal berikut.

_ skor postrest=skor pretest

skor maksimum-—skor pretest

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi =0,7<N-Gain<1
Sedang = 0,3< N-Gain< 0,7
Rendah = N-Gain < 0,3
Sumber = Méeltzer dalam Bintoro (2018: 57)
2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populas yang berdistribusi normal. Teknik pengujian
normalitas data yang peneliti gunakan yaitu dengan menggunakan rumus
Liliefors, langkah-langkahnya sebagal berikuit.
1) Rumusan hipotesis:
Ho, = Databerdistribusi normal
H, = Databerdistribusi tidak normal.

2) Rumus statistik yang digunakan yaitu rumus Liliefors sebagai berikut:

Lo = i F(Zi)-S(Zi)i
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Keterangan:
Lo =L hitung
F(Zi) = peluang masing-masing nilai Z berdasarkan tabel Z
S (Zi) = frekuens kumulatif nyata dari masing-masing nilai Z
Sumber: Gunawan (2013: 74)
3) Membandingkan antara L, dengan Lt untuk a = 0,05 dan dergjat
kebebasan (dk) = n-1 dengan ketentuan :
Jika L, < Lt makaHgditerima, artinya data berdistribusi normal.

JikalL,< Lt makaH; diterima, artinya data berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel
berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Analisis
ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada
masing-masing kategori data sudah terpenuhi atau belum. Apabila
asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat melakukan pada

tahap analisis data lanjutan.

Teknik pengujian homogenitas sebagai berikut.

Rumusan hipotesis:

Ho = Varians padatiap kelompok sama (homogen).

Ha = Varians padatiap kelompok tidak sama (tidak homogen).
Uji homogenitas digunakan rumus uji F sebagai berikut.

varian terbesar

Fh L = - .
IS yarian terkecil

Sumber: Muncarno (2016: 57)
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Harga Fritung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Fiane dengan
dk pembilang (n1-1) dan dk penyebut (n2-1) untuk diuji
signifikansinya dengan taraf signifikansi yaitu 0,05. Berlaku
ketentuan, bila Fitung < Frane Maka H,, diterima dan H, ditolak.

H, diterima berarti varian homogen. Adapun, jika Fritung > Frapet Maka

varian tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Sampel atau datadari populasi telah diuji dengan uji normalitas dan uji

homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui

apakah ada pengaruh X (mediatiga dimensi) terhadap Y (hasil belgjar
matematika). Uji hipotesis digunakan untuk mencari bukti atas hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun rumusan hipotesis yang
digjukan yaitu sebagai berikut.

H : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan mediatiga
dimens terhadap hasil belgjar matematika pesertadidik kelasV SD
Negeri 11 Metro Pusat.

H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan mediatiga
dimensi terhadap hasil belgjar matematika pesertadidik kelasV SD

Negeri 11 Metro Pusat.

Uji hipotesisini menggunakan rumus independent sampel t-test.
Independent sampel t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata
dari duakelompok data atau sampel yang independen. Rumus t-test yang

digunakan adalah pooled varians karena jumlah anggota sampel 1 (kelas
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eksperimen) tidak sama dengan jumlah anggota sampel 2 (kelas kontrol)

serta varians homogen. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

thitung =
° ng-155+ np-158 1 1

b 27153 1.1

njtny—2 Wy mp

Keterangan :

X1= rata-ratadata pada sampel 1
X, = rata-ratadata pada sampel 2
n; = jumlah anggota sampel 1

n, = jumlah anggota sampel 2
§# = varians sampel 1

53 = varians sampel 2

Sumber: Muncarno (2016: 56)

Berdasarkan rumus di atas, diterapkan taraf signifikansi 5% atau o =
0,05 dengan dergjad kebebasannya (dk) = n; + n, — 2, maka kaidah
keputusan yaitu: jikat nitung > t e Maka Hy diterima, adapun jikat piung <

t e Maka H; ditolak. Apabila H; diterima berarti ada pengaruh yang

signifikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini,
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan media
tigadimensi terhadap hasil belgjar matematika peserta didik kelas V SD Negeri
11 Metro Pusat. Pengaruh dapat dilihat dari perbedaan hasil belgjar matematika
antara kel as eksperimen dan kelas kontrol. Nilal rata-rata pretest kelas
eksperimen adal ah 66,30 sedangkan nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah
64,80. Nilal rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 79,33 sedangkan nilai
rata-rata posttest kelas kontrol adalah 76,59. Begitu pula dapat dilihat dari
perbandingan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah 0,376 sedangkan
perbandingan nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol adalah 0,323 keduanya

berkatagori “Sedang”. Selisih N-Gain kedua kelas adalah 0,052.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test pooled varians diperoleh
data thiwung SEbesar 9,626 sedangkan tipe Sebesar 2,021, perbandingan tersebut
menunjukkan (9,626>2,021) berarti H; diterima. Artinya ada pengaruh yang
signifikan pada penerapan mediatiga dimensi terhadap hasil belgjar

matematika peserta didik kelasV SD Negeri 11 Metro Pusat.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan mediatiga dimens terdapat
beberapa saran oleh peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian
ini.
1. PesertaDidik
Hendaknya peserta didik lebih aktif dan memperhatikan media yang
disediakan pendidik dalam proses pemecahan masalah. Jika semua
indikator penerapan mediatigadimens diterapkan dengan baik, maka

diharapkan hambatan penerapan mediatiga dimens bisadiminimalisir.

2. Pendidik
Pendidik sebaiknya memiliki pengetahuan yang baik tentang langkah-
langkah penerapan media pembel g aran matematika tersebut dan instrumen

untuk mengukur hasil belgjar matematika peserta didik.

3. Sekolah
Bagi sekolah yang ingin menerapkan mediatiga dimensi hendaknya
memberikan dukungan kepada pendidik yang berupa perlengkapan fasilitas
sekolah yang mendukung tercapainya pembel gjaran matematikaini secara

maksimal.

4. Pendliti Lanjutan
Bagi pendliti lain yang ingin menerapkan mediatiga dimens ini, sebaiknya
dicermati dan dipahami kembali cara penerapannya, materi dan instrumen

penelitian yang digunakan agar hasil menjadi maksimal.
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